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Abstrak  
 
Pada penelitian ini mempunyai tujuan untuk melakukan analisis beban kerja  mengenai banyaknya 
pekerja yang harus dipekerjakan  untuk menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu. Dengan 
diketahuinya beban kerja pekerja maka dapat diketahui seberapa besar beban kerja yang harus 
ditanggung oleh tiap pekerja, sehingga dapat ditentukan jumlah pekerja pada setiap sistem. Studi 
kasus pada penelitian ini adalah proses pengemasan setiap 20 dus kecil menjadi 1 packing produk dus 
besar. Perhitungan waktu siklus proses packing dilakukan dengan mengukur pekerjaan setiap proses 
dengan kecepatan pada mesin sebesar 100 dus kecil/menit sehingga waktu siklus pekerja untuk 
menyelesaikan tiap packing dus besar ±32 detik. Setelah dinormalkan dengan beberapa faktor 
penyesuaian maka waktu normal pekerja ±35 detik dan setelah diberikan faktor kelonggaran maka 
waktu baku pekerja  ±77 detik untuk menyelesaikan tiap packing dus besar. Sehingga jumlah pekerja  
untuk setiap mesin packing dus besar diasumsikan 5 orang. Agar aktivitas pekerja dalam bekerja 
dapat dilakukan lebih maksimal alangkah lebih baik apabila dengan memberikan tambahan fasilitas 
peyejuk udara pada area kerja supaya pekerja dapat lebih nyaman dan fokus saat bekerja 
.  
 
Kata kunci: packing; pekerja; waktu siklus 
 
Pendahuluan  
PT XYZ tetap menggunakan tenaga manusia yang dilakukan secara manual ketika melakukan proses 
packing Dus Besar. Dalam proses Packing Dus Besar dilakukan secara manual oleh tenaga kerja manusia namun 
produk yang hendak diproses ke dalam Proses Packing Dus Besar sebelumnya berjalan menggunakan conveyor 
secara teratur sesuai kecepatan mesin yang memproses produk sebelumnya. Dalam proses ini kemampuan pekerja 
diharapkan dapat seimbang dengan seiring berjalannya mesin. Sehingga pekerja yang bekerja di Proses Packing Dus 
Besar tentunya memiliki beban kerja yang jauh lebih tinggi. Berdasarkan hal tersebut diperlukan pengukuran waktu 
baku agar dapat mengoptimalkan waktu yang dibutuhkan pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan di setiap elemen 
kerja dan mengetahui jumlah pekerja yang dibutuhkan pada setiap mesin 
 
Literature dan Metode Penelitian (atau Pengembangan Model) 
Tahun 2012 dilaksanakan penelitian mengenai untuk menentukan waktu baku dan jumlah tenaga kerja 
optimal pada setiap tahapan proses., dimana dari hasil penelitian ini dapat dapat menghemat biaya pengeluaran IKM 
sebesar 12%.(Diyah,I.R., dkk, 2012) 
Pada tahun 2015 telah dilakukan penelitian mengenai Analisis Pengukuran Waktu Kerja dengan Metode 
Pengukuran Kerja Secara Tidak Langsung Pada Bagian Pengemasan di PT JAPFA COMFEED Indonesia TBK  
yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara pengukuran waktu baku secara tidak langsung pada 
bagian pengemasan dengan metode work factor, methods time measurement, dan maynard operation sequence 
technique. Adapun hasilnya adalah Perbedaan hasil pengukuran tersebut disebabkan adanya pembagian gerakan-
gerakan kerja, satuan unit dalam TMU tiap metode. Pemilihan aplikasi dari salah satu metode dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan perusahaan.(Febriana,N.V., dkk, 2015). Di tahun 2017 Penentuan Waktu Baku dengan Metode 
Stopwatch Time di PT Mans Group dilakukan untuk  mengatasi keterlambatan pengiriman produk kepada 
konsumen dikarenakan belum adanya memiliki standar waktu pengerjaan (Rahmi, A. dan Darminto, P., 2017). 
Masih di tahun 2017 stopwatch time studi digunakan untuk menentukan beban kerja dan Jumlah Tenaga Kerja 
Optimal pada Produksi Tahu (Kiki, R., 2017). Pada tahun 2019 metode stopwatch time study digunakan untuk 
Analisis Efisiensi Kerja Berdasarkan Waktu Baku pada UMKM XYZ Yogyakarta dimana gap antara kapasitas 
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produksi ideal dan realita menjadi dasar dalam pemberian rekomendasi berupa penambahan jumlah alat dan mesin 
yang memadai, teknologi yang mutakhir serta menambah jumlah operator. (Dean, T., dkk, 2019) 
  Pengukuran waktu kerja adalah suatu pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui waktu yang diperlukan 
seorang operator dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. (Wignjosoebroto, 2000) 
Pengukuran waktu kerja langsung merupakan pengukuran kerja yang dilaksanakan secara langsung ditempat 
kerja yang akan diteliti. (Wignjosoebroto, 2000) 
Stop watch time study atau pengukuran kerja dengan jam henti pertama diperkenalkan oleh Frederick W. Taylor 
pada abad ke 19. Metode ini sangat baik apabila diaplikasikan pada pekerjaan – pekerjaan yang berlangsung singkat 
dan berulang – ulang (repetitive). (Kumar, 2006) 
Pekerjaan yang dibebankan oleh manusia disebut dengan beban kerja. Beban kerja sendiri dapat diartikan 
sebagai banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. (Mangkuprawira, 2003) 
Waktu Siklus adalah waktu total yang digunakan untuk mengubah input menjadi output. (Wignjosoebroto, 
2000) 
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Pengujian kecukupan data adalah suatu pengujian yang berguna untuk memastikan bahwa data yang digunakan 
cukup untuk digunakan sebagai bahan penelitian. (Barnes, 1980) 
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Pengujian keseragaman data adalah suatu pengujian yang berguna untuk memastikan bahwa data yang 
dikumpulkan berasal dari satu sistem yang sama. (Barnes, 1980) 
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Performance Rating adalah salah satu teknik pengukuran waktu kerja yang bertujuan untuk menyamakan waktu 
hasil observasi terhadap seorang operator normal di dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dengan waktu yang 
diperlukan oleh operator, di dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut. (Niebel, 1988) 
Berikut merupakan tabel Performance Rating Westing House subjektif dan objektif (Sutalaksana, 2006): 
 
Tabel 1 Performance Rating 
Faktor Kelas Lambang Penyesuaian 
Skill 
Superskill 
A1 +0.15 
A2 +0.13 
Excellent 
B1 +0.11 
B2 +0.08 
Good 
C1 +0.06 
C2 +0.03 
Average D +0.00 
Fair 
E1 -0.05 
E2 -0.10 
Poor 
F1 -0.16 
F2 -0.22 
Effort Superskill 
A1 +0.13 
A2 +0.12 
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Faktor Kelas Lambang Penyesuaian 
Excellent 
B1 +0.10 
B1 +0.08 
Good 
C1 +0.05 
C2 +0.02 
Average D 0.00 
Fair 
E1 -0.04 
E2 -0.08 
Poor 
F1 -0.12 
F2 -0.17 
Condition 
Ideal A +0.06 
Excellent B +0.04 
Good C +0.02 
Average D 0.00 
Fair E -0.02 
Poor F -0.04 
Consistency 
Ideal A +0.04 
Excellent B +0.03 
Good C +0.01 
Average D 0.00 
Fair E -0.02 
Poor F -0.04 
 
Waktu normal adalah waktu penyelesaian pekerjaan yang diselesaikan oleh pekerja dalam kondsi wajar dan 
kemampuan rata-rata. (Wignjosoebroto, 2000). All owance adalah kelonggaran yang diberikan pada pekerja saat 
sedang bekerja. (Wignjosoebroto, 2000). Waktu baku merupakan waktu yang dibutuhkan oleh pekerja normal yang 
mempunyai skill rata – rata dan saat itu dengan mempertimbangkan allowance yang diberikan dengan cara 
memperhatikan pekerjaan yang harus diselesaikan saat itu. (Wignjosoebroto, 2000).  
Adapun tahapan penelitian dilaksanakan sebagai berikut : 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data menggunakan metode stopwatch time study yaitu dilakukan pada shift kerja pagi dengan 
melakukan 3 kali pengamatan pada operator yang berbeda – beda dan pada keadaan yang berbeda pula 
yaitu pada awal bekerja, menjelang istirahat dan setelah istirahat. Pengamatan dilakukan pada mesin yang 
sama yaitu Mesin Packing Dus Besar. Pengamatan dilakukan dari awal proses Packing Dus Besar dimulai 
hingga Packing Dus Besar memenuhi pallet. Setiap pallet berisi 62 Packing Dus Besar 
Data yang diambil saat pengamatan: 
 Data waktu pengerjaan masing – masing proses Packing Dus Besar. 
 Identifikasi beban kerja pekerja dalam proses Packing Dus Besar. 
2. Tahapan Pelaksanaan 
 Observasi 
 Wawancara 
3. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Melakukan pengamatan objek penelitian pekerja pada saat melakukan aktivitas kerja. 
 Mengamati pekerja dan mencatat waktu kerja yang dibutuhkan saat melakukan proses kerja. 
 Melakukan pengolahan data dari data yang sudah diperoleh. 
 Menganalisis hasil perhitungan ditahap pengolahan data 
Hasil dan Pembahasan 
 
Berikut ini adalah tabel pengamatan 1 yang dilakukan oleh Pekerja A, B dan C pada pukul 07.15 WIB. Dimana 
hasil Xi adalah waktu perpaduan antara Pekerja A, B dan C. 
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Tabel 2 Pengamatan 1 saat awal bekerja 
No Xi (detik) No Xi (detik) 
1 40 32 31 
2 36 33 31 
3 34 34 33 
4 30 35 29 
5 31 36 32 
6 34 37 28 
7 34 38 47 
8 32 39 28 
9 31 40 30 
10 35 41 29 
11 46 42 30 
12 34 43 30 
13 30 44 31 
14 30 45 27 
15 31 46 28 
16 32 47 31 
17 30 48 30 
18 30 49 35 
19 30 50 29 
20 33 51 32 
21 34 52 41 
22 38 53 29 
23 55 54 28 
24 34 55 29 
25 29 56 30 
26 34 57 29 
27 31 58 28 
28 29 59 30 
29 49 60 28 
30 34 61 29 
31 30 62 29 
Jumlah 2011 
 
Tabel 3 Rekapitulasi Waktu Siklus 
No Keadaan 
Wakktu Siklus (detik) 
Pengamatan 1 Pengamatan 2 Pengamatan 3 
1 Awal bekerja 32.4 32.9 32.5 
2 Menjelang istirahat 31.9 31.9 31.6 
3 Setelah istirahat 31.2 31.3 31 
Tabel 4 Performance Rating pengamatan 1 
Kegiatan Faktor Kondisi Lambang Nilai Total Rf 
Proses 
Pengepakan 
Dus Besar 
Keterampilan 1. Kualitas hasil baik 
2. Tidak perlu banyak 
pengawasan 
3. Tidak ada keragu – raguan 
C2 0.03 0.08 1.08 
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dalam bekerja 
4. Bekerja dengan stabil 
Usaha 1. Idle Time 
2. Menggunakan peralatan 
dengan baik 
3. Memelihara peralatan 
dengan baik 
C1 0.05 
Kondisi Kondisi rata – rata  D 0.00 
Konsistensi Selisih antar penyelesaian 
kadang terlalu besar 
D 0.00 
 Kelelahan mata Pandangan terus – 
menerus (pencahayaan 
baik) 
7 
 Keadaan temperatur Sedang 20 
 Keadaan atmosfer Baik 0 
 Keadaan lingkungan Bising 2 
 
Tabel 5 Rekapitulasi Waktu Normal 
No. Pengamatan Rf 
Waktu Normal (detik) 
Awal bekerja Menjelang Istirahat Setelah istirahat 
1 1 1.08 35 35.5 35.1 
2 2 1.11 35.4 35.4 35.1 
3 3 1.14 35.6 35.7 35.3 
 
Tabel 6 Hasil Allowance 
Proses Pekerja Faktor Allowance (%) Total (%) 
Proses 
Pengepakan 
Dus Besar 
Wanita 
Tenaga yang dikeluarkan Sedang 16 
46 
Sikap kerja Berdiri diatas dua kaki 1 
Gerakan kerja Normal 0 
Kelelahan mata Pandangan terus – 
menerus (pencahayaan 
baik) 
7 
Keadaan temperatur Sedang 20 
Keadaan atmosfer Baik 0 
Keadaan lingkungan Bising 2 
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Tabel 7 Rekapitulasi Waktu Baku 
No. Pengamatan Allowance 
Waktu Normal (detik) 
Awal 
bekerja 
Menjelang 
Istirahat 
Setelah 
istirahat 
1 1 2.2 76.1 77.2 76.3 
2 2 2.2 77 77 76.3 
3 3 2.2 77.3 77.6 76.8 
 
     Tabel 8 Rekapitulasi Jumlah Pekerja 
Pengamatan 
Kapasitas 
Mesin 
(packing dus 
besar/menit) 
Jumlah Pekerja dalam 1 mesin (orang) 
Speed A Speed B Speed C 
1 3.5 0.79 4.44 0.78 4.51 0.79 4.45 
2 3.5 0.78 4.49 0.78 4.49 0.79 4.45 
3 3.5 0.78 4.51 0.77 4.52 0.78 4.48 
 
Dari pengukuran waktu Proses Packing Dus Besar yang sudah dilakukan dalam 3 kali pengamatan dengan 
keadaan yang masing – masing berbeda yaitu saat awal bekerja, menjelang istirahat dan setelah istirahat. Pada 
pengamatan 1 diperoleh faktor penyesuaian sebesar 1.08, lalu 1.11 pada pengamatan 2 dan 1.14 pada pengamatan 3 
serta diberikan kelonggaran sebesar 46%. Sehingga waktu siklus, waktu normal, waktu baku dan jumlah pekerja 
yang diperlukan sebesar: 
1. Saat awal bekerja, pada pengamatan 1 diperoleh hasil pengamatan rata – rata selama 32.4 detik, pengamatan 2 
diperoleh hasil pengamatan rata – rata selama  32.9 detik dan pengamatan 3 diperoleh hasil pengamatan rata – 
rata selama 32.5 detik untuk memproses 1 Dus Besar. Dari hasil pengamatan rata – rata setelah di normalkan 
dengan beberapa faktor penyesuaian maka Pekerja pada pengamatan 1 dapat menyelesaikan 1 Dus Besar 
normalnya selama 35 detik, pengamatan 2 selama 35.4 detik dan pengamatan 3 selama 35.6 detik. Karena 
Proses packing dilakukan oleh tenaga kerja manusia maka diberikan kelonggaran waktu selama bekerja. 
Pengamatan 1 diperoleh waktu baku sebesar 76.1, pengamatan 2 diperoleh waktu baku sebesar 77 detik dan 
pengamatan 3 diperoleh waktu baku sebesar 77.3 detik untuk menyelesaikan 1 Dus Besar. 
2. Saat menjelang istirahat,  pada pengamatan 1 diperoleh hasil pengamatan rata – rata selama 31.9 detik, 
pengamatan 2 diperoleh hasil pengamatan rata – rata selama  31.9 detik, pengamatan 3 diperoleh hasil 
pengamatan rata – rata selama 31.6 detik untuk memproses 1 Dus Besar. Dari hasil pengamatan rata – rata 
setelah di normalkan dengan beberapa faktor penyesuaian maka Pekerja pada pengamatan 1 dapat 
menyelesaikan 1 Dus Besar normalnya selama 35.5 detik. pengamatan 2 selama 35.4, pengamatan 3 selama 
35.7 detik. Karena Proses Packing Dus Besar dilakukan oleh tenaga kerja manusia maka diberikan kelonggaran 
waktu selama bekerja. Pengamatan 1 diperoleh waktu baku sebesar 77.2, pengamatan 2 diperoleh waktu baku 
sebesar 77 detik, pengamatan 3 diperoleh waktu baku sebesar 77.6 detik untuk menyelesaikan 1 Dus Besar. 
3. Saat setelah istirahat,  pada pengamatan 1 diperoleh hasil pengamatan rata – rata selama 31.2 detik, 
pengamatan 2 diperoleh hasil pengamatan rata – rata selama  31.3 detik, pengamatan 3 diperoleh hasil 
pengamatan rata – rata selama 31 detik untuk memproses 1 Dus Besar. Dari hasil pengamatan rata – rata setelah 
di normalkan dengan beberapa faktor penyesuaian. Pengamatan 1 dapat menyelesaikan 1 Dus Besar normalnya 
selama 35.1 detik, pengamatan 2 selama 35.1 detik, pengamatan 3 selama 35.3 detik. Karena Proses packing 
dilakukan oleh tenaga kerja manusia maka diberikan kelonggaran waktu selama bekerja. Pengamatan 1 
diperoleh waktu baku sebesar 76.3 detik, pengamatan 2 diperoleh waktu baku sebesar 76.3 detik, pengamatan 3 
diperoleh waktu baku sebesar 76.8 detik untuk menyelesaikan 1 Dus Besar. 
4. Jumlah pekerja yang dibutuhkan untuk masing – masing mesin apabila di tinjau berdasarkan waktu baku yang 
diperoleh dimana menggunakan mesin dengan kecepatan 100 dus kecil/menit maka saat awal bekerja diperoleh 
sebanyak 4.44 pekerja pada pengamatan 1, 4.49 pada pengamatan 2 dan 4.51 pada pengamatan 3. Saat 
menjelang istirahat diperoleh sebanyak 4.51 pekerja pada pengamatan 1, 4.49 pekerja pada pengamatan 2 dan 
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4.52 pekerja pada pengamatan 3. Saat setelah istirahat diperoleh sebanyak 4.45 pekerja pada pengamatan 1 dan 
2 lalu 4.48 pekerja pada pengamatan 3. Sehingga apabila dibulatkan maka dibutuhkan sebanyak 5 pekerja untuk 
tiap mesin Packing Dus Besar.  
 
Kesimpulan 
Beban kerja yang dirasakan oleh pekerja manual pada proses Packing Dus Besar diantaranya beban dus kecil 
yang diangkat relatif berat disisi lain pekerja melakukan pekerjaan dengan cara berdiri menggunakan dua kaki, 
pekerjaan harus dilakukan dengan fokus sehingga kategori kelelahan mata yaitu pandangan terus – menerus, untuk 
lingkungan pekerja mempunyai temperatur ± 25°C – 27°C dan sedikit bising karena didalam lingkungan pekerja 
sekaligus berisikan mesin produksi. Maka dari itu waktu siklus pekerja untuk menyelesaikan tiap dus besar ±32 
detik, setelah dinormalkan dengan beberapa faktor penyesuaian maka waktu normal pekerja ±35 detik dan setelah 
diberikan faktor kelonggaran maka waktu baku pekerja ±77 detik untuk menyelesaikan tiap dus besar. Sehingga 
jumlah pekerja untuk setiap mesin diasumsikan 5 orang apabila kecepatan mesin yang digunakan sebesar 100 dus 
kecil/menit. 
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